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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Toleransi 

1. Pengertian Toleransi 

Toleransi secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu tolerance atau 

toleration adalah suatu sikap membiarkan, mengakui, menghormati, sabar, dan 

kelapangan dada terhadap perbedaan orang lain tanpa memerlukan persetujuan. 

Dan dalam bahasa Arab disebut tasamuh yang memiliki makna, sikap tenggang 

rasa, teposeliro, maaf, lapang dada, dengan saling mengizinkan dan saling 

memudahkan.13 Dapat dipahami dari kata tasamuh itu dimaksudkan jika manusia 

berbeda pendapat seharusnya saling berlapang dada untuk menghargai pendapat 

orang lain, setiap orang berhak memiliki pendapat sendiri yang tidak sama dengan 

kita dan tidak menjatuhkan satu sama lain.14 

Secara terminologi atau istilah, toleransi adalah sikap membiarkan orang 

lain melakukan sesuatu sesuai dengan kepentingannya.15 Sikap saling menghargai 

dan menghormati perbedaan. Toleransi dalam beragama merupakan sikap saling 

menghargai satu sama lain mengenai kepercayaan yang dianut dimana hal ini 

berkaitan dengan akidah dan ketuhanan, sikap berlapang dada yang dilakukan 

dalam kepercayaan (agama) yang dipilihnya. Dimana setiap orang memiliki hak 

                                                             
13 John M. Echols dan Hassan Shadily, “Kamus Inggris-Indonesia”, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), hlm. 595. 
14 M. Thoriqul Huda dan Rikhla Sinta Ilva Sari, “Toleransi dan Praktiknya Dalam Pandangan Agama 

Konghucu”, JSA, Th. 3, no. 2 (2019), hlm. 20. 
15 Mahmud Yunus, “Kamus Arab-Indonesia”, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzuryah, 1990), hlm. 

178. 



13 

 

dan kebebasan untuk memilih agamanya sendiri. Dengan ikut memberikan 

kebebasan dan menghargai kepada pemeluk agama lain dalam menjalankan dan 

meyakini agamanya merupakan salah satu bentuk toleransi. Toleransi antar umat 

beragama mempunyai arti sebagai penentu kerukunan dan keharmonisan 

masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat dimana terciptanya hubungan sosial 

yang menyangkut hubungan orang perorang maupun orang dengan kelompok.16 

Toleransi antara umat beragama merupakan toleransi yang membahas 

keyakinan dengan akidah yaitu sikap berlapang dada untuk memberi kesempatan 

pemeluk agama lain untuk melaksanakan ibadah sesuai agama yang diyakininya.17 

Teori Zuhairi Misrawi dalam bukunya al-Qur’an Kitab Toleransi 

menjelaskan bahwa toleransi harus menjadi bagian terpenting dalam lingkup intra 

agama dan antar agama.18 Ia berasumsi bahwa toleransi adalah upaya dalam 

memahami agama-agama lain karena tidak bisa dipungkiri bahwa agama lain juga 

memiliki ajaran yang sama tentang toleransi, cinta kasih, dan kedamaian. Zuhairi 

memiliki kesimpulan bahwa toleransi adalah mutlak dilakukan oleh siapa saja yang 

mengaku beriman, berakal dan memiliki hati nurani. 

Maka toleransi tidak merujuk pada penolakan ataupun diskriminasi tetapi 

malah mengajarkan penerimaan kepada segala sesuatu yang berbeda. Sebesar dan 

sejauh apapun perbedaannya bukan menjadi alasan untuk tidak saling menghargai 

                                                             
16 M. Thoriqul Huda dan Rikhla Sinta Ilva Sari, “Toleransi dan Praktiknya Dalam Pandangan Agama 

Konghucu”, hlm. 20-21. 
17 Lely Nisvilyah, “Toleransi Antarumat Beragama Dalam Memperkokoh Persatuan Dan Kesatuan 

Bangsa (Studi Kasus Umat Islam Dan Kristen Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu Kabupaten 

Mojokerto)”, Jurnal Kajian dan Kewarganegaraan No.1 Vol. 2, 2013, hlm. 7. 
18 Zuhairi Misrawi, “Al-Qur’an Kitab Toleransi”, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010), hlm. 159. 
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antara satu dengan yang lain. Karena pada dasarnya toleransi merujuk kepada 

kondisi yang cenderung damai diantara berbagai masyarakat yang beragam. 

2. Macam-Macam Toleransi 

a. Toleransi kepada sesama agama 

Dalam agama tellah melnjellaskan dua pola hubungan yang harus 

dilakukan olelh seltiap individu.19 Dua hubungan telrselbut yang pelrtama adalah 

hubungan antara individu delngan pelncipta-Nya yang keldua yaitu hubungan 

manusia delngan selsamanya. Hubungan manusia delngan sang pelncipta 

dinyatakan dalam belntuk ibadah selbagaimana yang tellah diajarkan pada tiap-

tiap agama. 

Hubungan yang dilakukan olelh seltiap individu ini lelbih utama 

dilakukan selcara belrjamaah selpelrti yang dilakukan umat muslim saat sholat 

fardhu dimana pahala yang dipelrolelh adalah 27 delrajat. Juga dalam 

pelribadatan yang dilakukan umat Kristeln yang dilakukan di Gelrelja delngan 

cara belrjamaah. Belgitu pula delngan bhakti yang dilakukan di Purel selcara 

belrjamaah. Pada hubungan ini belrlaku tolelransi agama yang hanya telrbatas 

lingkungan atau satu agama saja. 

b. Sellanjutnya hubungan antara selsama umat manusia delngan selsamanya 

Dalam hubungan ini ruang lingkupnya sangat luas, karelna ini belrlaku 

kelpada selmua orang, baik yang selagama delngannya atau yang belrbelda 

delngannya. Selpelrti dalam belntuk kelrja sama dalam pelrmasalahan di 

                                                             
19 Hasbi, “Pendidikan Agama Islam era Modern”, (Yogyakarta: Leutika Prio, 2019), hlm. 152. 
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masyarakat atau kelmaslahatan umum.20 Tolelransi kelpada pelmelluk agama 

yang belrbelda. 

Pelrgaulan hidup antar umat belragama dimulai dari pelnghayatan ajaran 

agama masing-masing. Harun Nasution dalam buku “Islam Rasional Gagasan 

dan Pelmikiran”,21 melnyatakan bahwa tolelransi belragama akan telrwujud jika 

telrdapat tujuh hal yaitu: pelrtama, bellajar mellihat kelbelnaran yang ada diluar 

agama lain. Jadi kelbelnaran dalam hal kelyakinan ada juga dalam agama-

agama. Keldua, melmpelrkelcil pelrbeldaan yang ada diantara agama-agama. 

Keltiga, melmpelrlihatkan pelrsamaan-pelrsamaan yang ada dalam agama-

agama. Dalam poin keldua dan keltiga ada korellasi dalam pelrsamaan agama. 

Kelelmpat, melmupuk rasa pelrsaudaraan sel-Tuhan. Kellima, melmusatkan usaha 

pada pelmbinaan individu-individu dan masyarakat manusia baik yang 

melnjadi tujuan belragama dari selmua agama monotelis. Kelelnam, 

melngutamakan pellaksanaan ajaran-ajaran yang melmbawa kelpada tolelransi 

belragama. Keltujuh, melnjauhi praktik selrang-melnyelrang antar umat 

belragama. 

Dalam melwujudkan pelrilaku hidup yang melnjunjung tinggi nilai 

tolelransi belragama maka harus didasari sikap atau prinsip untuk melncapai 

kelbahagiaan dan keltelntraman. Belrikut prinsip tolelransi: 

1) Kelbelbasan Belragama 

Hak manusia yang tellah mellelkat seljak ia dilahirkan di dunia 

adalah hak kelme lrdelkaan atau kelbelbasan baik kelbelbasan untuk 

                                                             
20 Ibid, 153. 
21 Harun Nasution, “Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran”, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 275. 
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belrpikir, untuk belrkelhelndak dan kelbelbasan dalam melnelntukan 

kelyakinannya. 

Kelbelbasan kelrapkali disalah artikan dalam belrtindak 

selhingga manusia ada yang melnganut agama lelbih dari satu. Yang 

dimaksud dari kelbelbasan belrgama ini adalah kelbelbasan dalam 

melmilih satu kelpelrcayaan atau agama yang dianggap paling belnar 

dan dapat melmbawa kelsellamatan tanpa ada paksaan-paksaan dan 

juga pelnghalang.22 

2) Pelnghormatan dan E lksistelnsi Agama Lain 

E ltika seltellah melmbelrikan kelbelbasan agama adalah 

melnghormati elksistelnsi agama lain delngan pelngelrtian 

melnghormati kelragaman dan pelrbeldaan ajaran-ajaran yang ada 

pada seltiap agama maupun kelpelrcayaan yang tellah ada baik diakui 

nelgara ataupun bellum. Dalam belntuk tidak melncella, melmaksa 

maupun belrtindak selwelnang-welnang delngan pelmelluk agama lain. 

3) Agrelel in Disagrelelmelnt 

Agrelel in Disagrelelmelnt atau diartikan seltuju di dalam 

pelrbeldaan adalah prinsip yang banyak didelngungkan olelh Mukti 

Ali. Dimana pelrbeldaan tidak harus ada pelrmusuhan juga pelrbeldaan 

tidak harus melnimbulkan pelrtelntangan. Said Agil al-Munawar 

melmbelri pelndapat telntang belbelrapa prinsip, yang selcara khusus 

dan pelrlu diselbarluaskan selbagai belrikut: 

- Kelsaksian yang jujur dan saling melnghormati. 

                                                             
22 Hasbi, op, cit. hlm. 156. 
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- Prinsip kelbelbasan belragama. 

- Prinsip pelnelrimaan. 

- Belrpikir positif dan pelrcaya 

Belrikut belbelrapa ayat-ayat tolelransi me lnurut Zuhairi 

Misrawi dalam bukunya Al-Qur’an Kitab Tolelransi yang bisa 

dijadikan landasan untuk melnumbuhkan tolelransi kelpada pelnganut 

agama lain dilingkungan masyarakat peldelsaan, yaitu: 

1) Tidak Ada Paksaan Dalam Melnganut Agama23 

يْنَِّ فىِ اكِْرَاهََّ لَاَّ َِّ مِنََّ شْد َّالر َّ ت بيَ نََّ قدََّْ ۗ   الد ِ  ف رَّْي كَّْ فَمَنَّْ ۗ   الْغيَ 

اۗ  ب وَي ؤْمِنَّْ غ وْتَِّ لط ا باِ  لْع رْوَةَِّ باِ تمَْسَكََّاسَّْ فَقدََِّ لٰلَِّّ ِِ

ثْقٰى عَلِيْم َّ يْع َّسَمَِّ لٰلّ َّ وَا ۗ   لَهَا مََّ انْفِصَا لََّ الْو   

"Tidak ada paksaan dalam (melnganut) agama (Islam), 

selsungguhnya tellah jellas (pelrbeldaan) antara jalan yang belnar 

delngan jalan yang selsat. Barang siapa ingkar kelpada Tagut dan 

belriman kelpada Allah, maka sungguh, dia tellah belrpelgang 

(telguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 

Maha Melndelngar, Maha Melngeltahui."(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 

256). 

Dalam Islam melngakui bahwa kelbelragaman agama adalah 

kodrat yang melmang diciptakan Allah pada diri manusia. Bahwa 

seltiap manusia melmpunyai naluri kelcelndelrungan yang belrbelda, 

telrmasuk melnelntukan dan melmilih agama untuk melnjadi 

panutannya, Allah tidak melnciptakan manusia harus selragam 

dalam satu agama. Selhingga tolelransi pada masyarakat peldelsaan 

                                                             
23 Zuhairi Misrawi, “Al-Qur’an Kitab Toleransi”, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010), hlm. 223. 
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harus ditelgakkan delngan kelsadaran inilah akan melmbelrikan 

kelbelbasan kelpada manusia untuk melnelntukan pilihannya. 

2) Larangan Melnghina dan Kelharusan Melngakui Kelbelragaman 

Ciptaan Tuhan24 

ََّ ا نَّْ م َّقوََّْ يسَْخَرَّْ لََّ اٰمَن وْا ال ذِيْنََّ ي هَا يٰا ى قوَْم َّ م ِ  وْاي ك وْن َّ انََّْ عَسٰا
نْه مَّْ خَيْرًا نَّْ ء َّۗ  نِسَا وَلََّ م ِ ىعََّ ء َّۗ  ن ِسَا م ِ  خَيْرًا ي ك ن َّ انََّْ سٰا

نْه ن َّ ا وَلََّ ۗ   م ِ وْا وْا تنَاَ وَلََّ انَْف سَك مَّْ تلَْمِز   ۗ   بَِّ لْقاَ لََّْ باِ بَز 
 فاَ َّ يتَ بَّْ ل مَّْ وَمَنَّْ ۗ   نَِّ يْمَا الَِّْ بَعْدََّ الْف س وْق َّ سْم َّ الَِّ بئِْسََّ
وْنََّ ه م َّ ئكََِّۗ  ولَّٰ الظٰلِم   

ََّ ا نَّْ خَلقَْنٰك مَّْ انِ ا س َّ الن ا ي هَا يٰا ا نْثٰى كَر َّذََّ م ِ  باًش ع وَّْ وَجَعَلْنٰك مَّْ و 

قبَاَ  ۗ   ك مَّْٮنْدَاللهِٰاتَقَّْٰانِ اكَْرَمَك مْعَِّ ۗ   ئِلَلِتعَاَرَف وْاۗ  و 

خَبيِْر  انِ اللهَٰعَلِيْم 

"Wahai orang-orang yang belriman! Janganlah suatu kaum 

melngolok-olok kaum yang lain, (karelna) bolelh jadi melrelka (yang 

diolok-olokkan) lelbih baik dari melrelka (yang melngolok-olok), 

dan jangan pula pelrelmpuan-pelrelmpuan (melngolok-olokkan) 

pelrelmpuan lain, (karelna) bolelh jadi pelrelmpuan (yang diolok-

olokkan) lelbih baik dari pelrelmpuan (yang melngolok-olok). 

Janganlah kamu saling melncella satu sama lain, dan janganlah 

saling melmanggil delngan gellar-gellar yang buruk. Selburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) seltellah belriman. 

Dan barang siapa tidak belrtobat, maka melrelka itulah orang-orang 

yang zalim."(QS. Al-Hujurat 49: Ayat 11). “Hai manusia, 

selsungguhnya kami melnciptakan kamu dari selorang laki-laki dan 

selorang pelrelmpuan dan melnjadikan kamu belrbangsa-bangsa dan 

belrsuku-suku supaya kamu saling melngelnal. Sungguh yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah orang yang paling 

belrtakwa” (QS. Al-Hujurat 49: Ayat 13). 

 

Ayat diatas belrisi larangan untuk melmbelnci dan 

melngolok-olok telrhadap orang lain dan pasti tidak ada satupun 

                                                             
24 Zuhari Misrawi, Op. Cit, hlm. 291. 
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agama yang melmbolelhkan melnelbarkan kelbelncian telrhadap 

pelmelluk agama lain. Selmua orang selharusnya belreltika sosial dan 

belrbudaya dalam melngucap dan mellakukan tindakan karelna 

melnelrapkan tolelransi tidak hanya belrbicara pada tataran ilelgal 

dan formal, teltapi juga harus melmbangun eltika sosial. Belrjuang 

delngan melnelgakkan tolelransi adalah melnghilangkan nalar dan 

sikap kelbelncian. 

Sellanjutnya pada ayat kel 13, melnelgaskan bahwa 

kelbelragaman adalah rahmat yang sudah diteltapkan Allah. 

Dimana Allah tellah melnciptakan kelbelragaman ini, kita selbagai 

ciptaa-Nya harus belrusaha melwujudkan tolelransi gunanya untuk 

saling melngelnal, belkelrja sama, dan melmbelrikan manfaat, bukan 

saling melnghina. Olelh selbab itu, belriman kelpada Allah harus 

melngimani kelteltapan-Nya telrmasuk pelnciptaan mahkluk yang 

belrbelda-belda. 

3)   Tuhan Selbagai Sumbelr Kasih Sayang25 

حْمٰنَِّۗ  مِنْس ليَْمٰنوََانِ هۗ  ن هاَِّ حِيْمَِّبسِْمِاللهِٰالر    الر 

"Selsungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, Delngan 

nama Allah Yang Maha Pelngasih, Maha Pelnyayang”. (QS. An-

Naml 27: Ayat 30). 

Ayat telrselbut melnjellaskan untuk belrhelnti belrsikap 

sombong dan me lmpelrbarui niat dari kelselluruhan tingkah laku 

selhari-hari. Basmalah diatas melnyimpan pelsan untuk 

                                                             
25 Zuhari Misrawi, Op. Cit,hlm. 206. 
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melmbangun kelhidupan cinta damai dan tolelransi. Delngan belgitu 

masyarakat harus melnghidupkan kelmbali kelrukunan diantara 

umat belragama. Lafadz basmalah selcara telrsirat melngabarkan 

sifat Tuhan yakni kasih sayang dari kata Arrahman yang 

ditunjukkan kelpada selluruh makhluk Allah tanpa telrkelcuali dan 

melski belrbelda kelyakinannya. Bukankah indah jika hidup didasari 

pada pelrdamaian dan tolelransi dalam hidup belrsama. 

4) Iman dan Amal Sale lh Selbagai Basis Tolelransi26 

 مِنَّْ تجَْرِيَّْ جَنتٰ َّ دْخِل ه مَّْسَن َّ الصٰلِحٰتَِّ وَعَمِل وا اٰمَن وْا ل ذِيْنََّ وَا
 ۗ   وَعْدَاللهِٰحَقًّا ۗ   ابَدًَا فيِْهَااَّ خٰلِدِيْنََّ نْهٰر َّ الََّْ تحَْتِهَا

ََّ لَـيْسََّ وَمَنْاصَْدَق مِناَللهِٰقِيْلًَّ َِّ امََا وَلَاَّ ي ِك مَّْنَِّ مَا باِ  اهَْلَِّ نيِ 
 ۗ   ۗ  بهِ ي جْزََّ ءًاۗ  مَنْي عْمَلْس وَّْ ۗ   الْـكِتٰبَِّ

لَنصََِّۗ  وَلَيَجِدْلهَ يْرًامِنْد وْناِللهِٰوَلِيًّاو   

"Dan orang yang belriman dan melngelrjakan amal kelbajikan, kellak 

akan kami masukkan kel dalam surga yang melngalir dibawahnya 

sungai-sungai, melrelka kelkal didalamnya sellama-lamanya. Dan 

janji Allah itu belnar. Siapakah yang lelbih belnar pelrkataannya 

daripada Allah?". "(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-

anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli Kitab. Barang siapa 

melngelrjakan keljahatan, niscaya akan dibalas selsuai delngan 

keljahatan itu dan dia tidak akan melndapatkan pellindung dan 

pelnolong sellain Allah”. (QS. An-Nisa' 4: Ayat 122-123). 

Surat An-Nisa’ diatas melmbelrikan pelnelrangan untuk 

melmbangun tolelransi delngan cara melnghelntikan klaim atas surga 

dan melnyelru untuk belrbuat kelbajikan, belriman pada Tuhan yang 

                                                             
26 Ibid, hlm. 239. 
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satu dan belramal solelh, karelna selgala selsuatu yang dipelrbuat 

akan melndapatkan balasan. 

Dan sangat tidak pantas jika iman digunakan untuk belrbuat 

keljahatan, malah akan melnjadikan citra yang buruk bagi agama. 

Iman selharusnya bisa dijadikan jelmbatan yang kokoh guna 

melmbangun tolelransi dan mampu melnyadarkan umat telntang 

pelntingnya belramal salelh. 

5) Siapapun yang Melngelrjakan Kelbajikan Diakui Selbagai Orang-

Orang Salelh27 

ة َّ الْكِتٰبَِّ اهَْلَِّ مِنَّْ ۗ   ءًَّۗ  سَوَا ـيْس وْالََّ  اٰيٰتَِّ ي تْل وْنََّ ئِمَة َّۗ  قاَ ا م 

د وْن ه مَّْ وََّ ال يْلَِّ ءََّۗ  اٰناَ اٰللَِّّ  الَّْٰ لْيوَْمَِّ وَا لٰلَِّّ باِ مِن وْنََّي ؤَّْ يَسْج 

وْنََّ وََّ خِرَِّ ر  وْفَِّ باِ يأَمْ  نْكَرَِّ عَنَِّ وَينَْهَوْنََّ لْمَعْر   وَي سَا الْم 
لِحِيْنََّالصَّٰ مِنََّ ئكََِّۗ  ولَّٰ وَا َّ ۗ   الْخَيْرٰتَِّ فىِ رِع وْنََّ  

"Melrelka itu tidak (selluruhnya) sama. Diantara Ahli Kitab ada 

golongan yang jujur, melrelka melmbaca ayat-ayat Allah pada 

malam hari, dan melrelka (juga) belrsujud (sholat)”. "Melrelka 

belriman kelpada Allah dan hari akhir, melnyuruh (belrbuat) yang 

makruf, dan melncelgah dari yang mungkar dan belrselgelra 

(melngelrjakan) belrbagai kelbajikan. Melrelka telrmasuk orang-orang 

salelh.” (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 114). 

Melrelka belriman kelpada Allah dan hari akhir delngan 

melnjauhi selgala maksiat juga pelrbuatan yang kelji dan selgelra 

melngelrjakan kelbaikan delngan melngharap pahala dan kelridhaan 

Allah, selhingga Allah melmasukkan melrelka kelpada golongan 

yang salelh. Dipelrlukan langkah stratelgis agar pelrbuatan orang 

                                                             
27 Ibid, hlm. 264. 
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salelh telrselbut bisa dikeltahui olelh publik selhingga kelrukunan dan 

kelrja sama bisa dikelnal delngan baik, karelna tanpa kelrukunan rasa 

kelmanusiaan sulit diwujudkan. Selsungguhnya seltiap agama 

melnyuruh untuk mellakukan kelbajikan dan mellarang melnelbarkan 

kelkelrasan. Jadi leltak kelarifan dan kelistimelwaan para pelmelluk 

agama dapat hidup tolelran dan harmonis. 

6) Kelseltaraan Umat Belragama28 

ن َّا  لصٰبئِِـيْنََّ وَا لن صٰرٰى وَا د وْا هَا ل ذِيْنََّ وَا اٰمَن وْا ال ذِيْنََّ ِِ

ه مَّْ فَلَه مَّْ لِحًـا صَا مِلََّوَعََّ خِرَِّ الَّْٰ لْيوَْمَِّ وَا لٰلَِّّ باِ اٰمَنََّ مَنَّْ  اجَْر 

ََِّيَحْزَن وْنوَلَخَوْف عَليَْهِمْوَلَه مَّْ ۗ   رَب ِهِمَّْ عِنْدََّ  

"Selsungguhnya orang-orang yang belriman, orang-orang Yahudi, 

orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabi'in, siapa saja 

(diantara melrelka) yang belriman kelpada Allah dan hari akhir dan 

mellakukan kelbajikan, melrelka melndapat pahala dari Tuhannya, 

tidak ada rasa takut pada melrelka dan melrelka tidak belrseldih hati”. 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 62). 

Kelseltaraan ini ditelkankan kelpada siapapun, pelmelluk 

agama apapun akan teltap bisa melndapat pahala atas apa yang 

melrelka lakukan. Dan elksistelnsi agama juga diakui selhingga dapat 

hidup damai dan belrdampingan. Pandangan dan sikap kelagamaan 

yang belrbau kelseltaraan harus dijadikan bagian telrpelnting untuk 

melmbangun juga mellelstarikan tolelransi ditelngah kelragaman 

umat. 

 

                                                             
28 Ibid, hlm. 278. 
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7) Kelbelbasan Belragama29 

 

 

ب ِك مَّْ مِنَّْ الْحَـق َّ وَق لَِّ مَنْشَاءَفلََّْۗ  فَمَنْشَا ۗ   ر   ۗ   رَّْءَفَلْيَكْف َّۗ  ي ؤْمِنْو 
اعَْتدَْناَ  ۗ   بهِِمْس رَادِق هَااحََاطََّ ۗ   رًا نَا لِلظٰلِمِيْنََّ انِ اا

هْلَِّۗ  وَانِْي سْتغَِيْث وْاي غاَث وْابِمَا كَالْم  وْهََّء  ج   اب َّبئِْسَالش رََّ ۗ   يَشْوِىالْو 

رْتفَقَاًۗ  وَسَا ۗ   ءَتْم   

"Dan katakanlah (Muhammad), "Kelbelnaran itu datangnya dari 

Tuhanmu; barang siapa melnghelndaki (belriman) helndaklah dia 

belriman, dan barang siapa melnghelndaki (kafir) biarlah dia kafir." 

Selsungguhnya Kami tellah melnyeldiakan nelraka bagi orang zalim, 

yang geljolaknya melngelpung melrelka. Jika melrelka melminta 

pelrtolongan (minum), melrelka akan dibelri air selpelrti belsi yang 

melndidih yang melnghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang 

paling buruk dan telmpat istirahat yang paling jellelk”. (QS. Al-

Kahf 18: Ayat 29). 

Kelbelnaran datangnya dari Allah dan Allah akan 

melmbelrikan peltunjuk kelpada siapa saja yang ia kelhelndaki. Maka 

Nabi Muhammad dipelrintah untuk melmbelrikan kelbelbasan 

kelpada orang kafir untuk melnelntukan pilihan, selsungguhnya 

selgala yang dipelrbuat akan kelmbali kelpada diri kita masing-

masing. Kelbelbasan hal yang sah dijunjung tinggi olelh Tuhan, 

telologi belrbasis keladilan sangat diutamakan guna melndorong 

tindakan nyata yang melncelrminkan tolelransi. Maka dari itu 

masyarakat harus bisa melmbelri kellonggaran telrhadap kelbelbasan 

dalam melnelntukan kelyakinannya, karelna seltiap makhluk Tuhan 

                                                             
29 Ibid, hlm. 284.  
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melmilki hak masing-masing dan pada akhirnya akan 

dipelrtanggung jawabkan selndiri-selndiri. 

8) Larangan Melnelbarkan Kelkelrasan30 

خَِّٮاٰتَّٰ فيِْمَااَّ بْتغََِّ وَا ارَالْٰ  نْياَالد َّ مِنََّ رَةوََلَتنَْسَنصَِيْبَكََّكَاللهٰ الد 

 رْضَِّ الََّْ فىِ دََّ الْـفَسَا تبَْغَِّ وَلََّ اِليَْكََّ اٰللّ َّ احَْسَنََّ كَمَااَّ حْسِنَّْ وَاََّ
فْسِدِيْنََّ ۗ   انِ اللهَٰلَي حِب الْم   

"Dan carilah (pahala) nelgelri akhirat delngan apa yang tellah 

dianugelrahkan Allah kelpadamu, teltapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan belrbuat baiklah (kelpada orang lain) 

selbagaimana Allah tellah belrbuat baik kelpadamu, dan janganlah 

kamu belrbuat kelrusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak melnyukai 

orang yang belrbuat kelrusakan."(QS. Al-Qasas 28: Ayat 77). 

Pelrintah untuk belrbuat baik kelpada selmua orang delngan 

belrseldelkah dan larangan melnelbarkan kelkelrasan, belrbuat 

kelrusakan dan mellampaui batas. Karelna Allah tidak melnyukai 

orang belrbuat kelrusakan. Delngan belgitu, dibutuhkan komitmeln 

belrsama untuk hidup tanpa kelkelrasan. Selsuai ayat diatas hidup 

yang tolelran selbagai salah satu belntuk tabungan di dunia 

selkaligus tabungan di akhirat. 

9) Melngutamakan Jalan Damai31 

وْا نَّْ وَاَِّ لْمَِّ جَنَح   ۗ   اٰللَِّّ عَلىَ ك لَّْوَتوَََّ لهََا جْنحََّْ فاَ لِلس 

ه وَالس مِيْع الْعَلِيْم َّۗ  انِ ه  

"Teltapi jika melrelka condong kelpada pelrdamaian, maka telrimalah 

dan belrtawakallah kelpada Allah. Sungguh, dia Maha Melndelngar, 

Maha Melngeltahui." (QS. Al-Anfal 8: Ayat 61).32 

                                                             
30 Ibid, hlm. 297. 
31 Ibid, hlm. 328. 
32 Via Al-Qur'an Indonesia https://quran-id.com 
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Islam adalah agama pelrdamaian, alasannya adalah Tuhan 

yang Maha Damai delngan salah satu nama baiknya Assalam. 

Sellanjutnya, pelrdamaian melrupakan contoh yang tellah di 

praktikkan Nabi Muhammad di awal dakwah. Pelrdamaian juga 

belntuk ukuran tingginya pelradaban. Selhingga jika melrelka condong 

kelpada pelrdamaian, maka telrimalah selbab bukan pelpelrangan yang 

dikelhelndaki Islam. Melngutamakan jalan damai belrarti telguh 

telrhadap tolelransi jadi harus ada niat yang kuat untuk melmbangun 

kelhidupan yang damai tanpa kelkelrasan telrhadap pelmelluk agama 

lain. 

Dari ayat-ayat tolelransi diatas diharapkan selluruh lapisan masyarakat 

mampu melmbangun sikap tolelransi yang lelbih baik lagi, tidak ada lagi 

kelkelrasan ujaran kelbelncian dan masalah lain yang akan melngakibatkan 

intolelransi. Dalil yang sudah di jellaskan telrselbut diharapkan bisa melmbuka 

jalan pikiran yang sellelbar-lelbarnya untuk mellihat pelrbeldaan. Namun dihiasi 

delngan pelrdamaian, tolelransi yang akan mampu melnjaga kelrukunan antar 

umat belragama. 

Di Agama Kristen, Tuhan Yesus dalam teladan hidup dan pengajaranya 

mewariskan nilai toleransi yang terdokumentasi dengan baik dalam kitab suci 

Alkitab merupakan tuntunan wajib bagi orang percaya untuk berpikir dan 

bertindak. Ajaran Tuhan Yesus tentang toleransi begitu tegas, lugas dan jelas 

sehingga mudah diterima. Karena itu tanpa ragu gereja Tuhan seharusnya 

bebas dari aksi intoleransi apabila standar berpikir dan bertindak sesuai 
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Alkitab. Pengajaran Tuhan Yesus Kristus tentang toleransi dapat dipahami 

dari berbagai pengajaran berikut:33 

1. Perintah Untuk Mengasihi sesama seperti diri sendiri 

Perintah Tuhan Yesus untuk mengasihi sesama manusia 

seperti diri sendiri dalam Matius 22:39, bukti nyata pengajaran 

Tuhan Yesus tentang posisi orang lain bagi Gereja Tuhan. Dalam 

pengajaran Tuhan Yesus semua orang adalah sesama yang harus 

dikasihi dengan standart seperti mengasihi diri sendiri. Orang lain 

dari agama dan keyakinan manapun adalah sesama yang harus 

dikasihi dan dihormati. Setiap orang bernilai dihadapan Tuhan 

sebab itu iman Kristen harus menumbuhkan sikap saling 

mempedulikan, memberi, menolong, memperhatikan bahkan 

berkorban. Dengan kata lain kasih melarutkan segala perbedaan, 

kasih yang mempersatukan orang-orang yang berpotensi hidup 

saling membenci, menyakiti bahkan saling membunuh.34 

Pengajaran Tuhan Yesus untuk mengasihi sesama 

berulangkali dicatat dalam Injil. Perintah untuk mengashi sesama 

merupakan salah satu pusat dan konsentrasi pengajaran Tuhan 

Yesus dalam pelayanannya di bumi. Injil Yohanes mencatat 

bahwa Yesus memerintahkan para murid untuk saling mengasihi. 

                                                             
33 Rikardo Dayanto Butar-Butar, Ester Lina Situmorang, Jabes Pasaribu, dan Manahan Uji 

Simanjuntak, “Pengajaran Tuhan Yesus Mengenai Toleransi Dan Implementasinya Ditengah 

Masyarakat Majemuk”, Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen, Vol. 4, No. 1 Maret (2019), 

hlm. 93. 
34 Rikardo Dayanto Butar-Butar, Ester Lina Situmorang, Jabes Pasaribu, dan Manahan Uji 

Simanjuntak, “Pengajaran Tuhan Yesus Mengenai Toleransi Dan Implementasinya Ditengah 

Masyarakat Majemuk”, hlm. 93. 
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Yohanes 13:35-35, memerintahkan para murid supaya saling 

mengasihi seperti Kristus mengasihi mereka. Diperintahkan 

bahwa setiap murid harus saling mengasihi, dan sebagai identitas 

murid Kristus. Dalam pengajaran berikutnya Yesus mengatakan 

dalam Yohanes 15:12, dikatakan inilah perintahku supaya kamu 

saling mengasihi, seperti aku telah mengasihi kamu, dilanjutkan 

kembali dalam Yohanes 15:17, dengan tegas Yesus memberikan 

perintah. Inilah perintahku kepadamu: kasihilah seorang akan 

yang lain. Dari berbagai perintah Tuhan Yesus tentang mengasihi 

sesama memiliki makna dan pengertian yang maksimal tentang 

sikap orang percaya terhadap agama lain. Semua orang adalah 

sesama bagi orang percaya, karena itu sikap intoleransi sangat 

diharamkan dan toleransi wajib di junjung tinggi dalam praktek 

berpikir dan bertindak terhadap orang lain.35 

2. Teladan Penerimaan Yesus kepada Perempuan Samaria 

Penerimaan Yesus terhadap perempuan Samaria adalah 

bentuk pengajaran yang disampaikan melalui metode praktek 

langsung dari Tuhan Yesus yang adalah orang Yahudi untuk 

meruntuhkan tembok tebal aksi intoleransi orang Yahudi 

terhadap orang Samaria, dimana orang Yahudi tidak mau bergaul 

dengan orang Samaria dalam Yohanes 4:9. 

Pandangan dan sikap Yesus terhadap bangsa, agama, suku 

lain dalam kisah percakapan dengan perempuan Samaria 

                                                             
35 Ibid, hlm. 94. 
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menunjukkan pengakuan dan penerimaan Yesus terhadap 

eksistensi mereka: “dan bahwa mereka adalah bangsa yang perlu 

diperlakukan secara baik, yaitu dengan memberikan perhatian 

dan mengangkat harkat martabat hidup mereka. Juga bahwa, 

masyarakat lain ini menjadi tempat menyampaikan kabar baik, 

Injil atau berita keselamatan, supaya mereka dapat selamat atau 

supaya mereka dapat dibebaskan dari belenggu kebodohan, 

kemiskinan, kesakitan dan penderitaan, dan mereka dapat hidup 

damai sejahtera”.36 

3. Keputusan Yesus Tidak Menghukum Perempuan Yang 

Tertangkap Basah Berbuat Zinah 

Catatan dalam Yohanes pasal 8 tentang ahli-ahli Taurat dan 

orang-orang Farisi yang membawa seorang perempuan yang 

kedapatan berbuat zinah (Yohanes 8:3) memberikan informasi 

dan konfirmasi yang kuat tentang pandangan dan sikap Tuhan 

Yesus yang sangat menjunjung tinggi toleransi. Tindakan dan 

keputusan Tuhan Yesus atas tuntutan para imam-imam dan 

orang-orang Farisi supaya melempari perempuan itu dengan batu 

sesuai hukum Musa benar-benar diluar dugaan orang banyak. 

Dengan tegas Yesus berkata "Barangsiapa di antara kamu tidak 

berdosa, hendaklah ia yang pertama melemparkan batu kepada 

perempuan itu".37 

                                                             
36 Rikardo Dayanto Butar-Butar, Ester Lina Situmorang, Jabes Pasaribu, dan Manahan Uji 

Simanjuntak, “Pengajaran Tuhan Yesus Mengenai Toleransi Dan Implementasinya Ditengah 

Masyarakat Majemuk”, hlm. 94. 
37 Ibid, hlm. 94. 
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Dari peristiwa ini Tuhan Yesus memberikan pelajaran bagi 

semua orang tentang arti dan makna dari toleransi yang 

sesungguhnya. Penerimaan, maaf, pengampunan, kasih adalah 

nyawa dari Toleransi. Sikap itulah yang dipraktekkan Kristus 

menjadi pelajaran berharga tentang makna toleransi. Dosa 

perzinahan perempuan tersebut sama sekali tidak dapat 

ditoleransi, namun Tuhan Yesus memberikan pelajaran tentang 

makna toleransi. Hukum harus ditegakkan namun kasih dan 

penerimaan memampukan manusia memahami bahwa semua 

orang memiliki sisi gelapnya masing-masing. Karena itulah 

Yesus berkata “barangsiapa tidak berdosa hendaklah menjadi 

yang pertama melempar perempuan itu dengan batu.” (Yohanes 

8:7).38 

Ajaran Tuhan Yesus tentang toleransi, atau sikap menerima 

sesama dalam kasih Kristus menyadarkan semua ahli-ahli taurat 

dan orang-orang Farisi bahwa mereka juga adalah orang berdosa 

yang tidak lupat dalam dosa dan kelalaian. Sikap toleransi Tuhan 

Yesus dalam kasus perempuan tersebut memberikan pelajaran 

luar penting bahwa toleransi terwujud ketika ada kasih, maaf, 

pengampunan dan penerimaan. Tanpa semuanya itu akan 

terbentuk sikap dan praktek hidup merasa diri lebih baik, lebih 

benar, lebih unggul dan lain sebagainya yang menyeret kepada 

praktek intoleransi. Teladan Kristus tentang makna dan arti 

                                                             
38 Ibid, hlm. 94-95. 



30 

 

toleransi tergambar jelas dari perkataan, tindakan dan 

perlakuaannya kepada perempuan tersebut. Yesus bukan saja 

tidak menghukumnya, tetapi menerimanya dengan penuh kasih. 

Bahkan lebih dari itu, “Bagian ini diakhiri dengan Yesus yang 

membiarkan perempuan itu pergi dengan selamat. Yesus tidak 

membiarkannya binasa tetapi menyelamatkannya dari 

kegelapan”.39 

Di dalam ajaran agama Hindu juga mempunyai teks-teks toleransi yang 

mana juga merupakan dari Kitab Suci Smerthi maupun Sruthi dari bahasa 

Sansekerta salah satu bunyinya: 

“Advesta sarva-bhutanam, maitrah karuna eva ca, nirmamo 

nirahamkarah, sama dukkha ksami”. 

Artinya: “Dia yang tidak membenci segala makhluk, bersahabat, cinta 

kasih dan bebas dari keakuan dan keangkuhan, sama dalam suka dan 

duka, pemberi maaf maka mereka akan mencapai kesempurnaan”. 

(Kitab Bhagawad Gita XII. 13).40 

Ini juga merupakan rangkuman dari beberapa teks. Adalagi teks-teks 

toleransi yang berasal dari bahasa Jawa Kuno, bunyinya: 

“Prihen temen dharma dumeranang sarat, Saraga Sang Sadhu sireka 

tutana, Tan harta tan kama pidonya tan yasa, Ya sakti Sang Sajjana 

dharma raksaka”. 

Artinya: “Manusia hendaknya senantiasa berhubungan baik dengan 

alam lingkungannya dengan maksud untuk melestarikannya demi 

tercapainya kesejahteraan dan kedamaian dalam kehidupan sehari-hari 

agar dapat mewujudkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 

                                                             
39 Ibid, hlm. 95. 
40 Achmad Zainul Arifin dan Laila Qotrin Nada, “Toleransi dalam Agama Hindu: Aplikasi Ajaran 

dan Praktiknya di Pura Jala Siddhi Amertha Sidoarjo”, Satya Widya: Jurnal Studi Agama, Vol. 2, 

No. 2 (2019), hlm. 16. 
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kemudian hari”. (Kitab Ramayana: 24. 81). Ini merupakan cerita dari 

Ramayana.41 

Adapula teks toleransi yang lain yang mana bunyinya: 

“Sahrdayam sammanasyam, avidvesam krnomi vah, anyo anyam abhi 

haryata, vatsam jatam ivighnya”. 

Artinya: “Wahai umat manusia, aku memberimu sifat-sifat ketulusan, 

keikhlasan, mentalitas yang sama dan perasaan berkawan tanpa 

kebencian (permusuhan). Seperti halnya induk sapi mencintai anak-

anaknya yang baru lahir, begitulah seharusnya kalian saling mencintai 

satu sama yang lain.” (Kitab Atharva Veda III. 30. 1).42 

Merupakan tentang cinta kasih tanpa permusuhan. Kemudian, ada 

contoh teks lain yang menunjukkan toleransi, bunyinya berasal dari bahasa 

Sansekerta: 

“Samo ‘ham sarvabhutesa, na medewsyo ‘sti na priyah, ye bhajanti tu 

mam bhaktya, mayite besu ca’pyaham.” 

Artinya: “Aku tidak pernah pilih kasih dan selalu bersikap adil terhadap 

semua makhluk, bagiku tidak ada yang paling aku benci dan yang 

paling aku kasihi. Mereka yang berbakti kepadakku, yang selalu 

memujaku, aku akan selalu bersamanya”. (Kitab Bhagawad Gita IX. 

29).43 

Selain itu, adalagi teks toleransi juga berasal dari bahasa Jawa Kuno 

bunyinya seperti ini: 

“Yo yo yam yam tanum bhaktah sraddhayarcitumicchati, tasya 

tasyacalam sraddham tameva vidadhamyaham”. 

Artinya: “Kepercayaan apapun yang ingin dipeluk seseorang, aku 

perlakukan mereka sama dan ku berikan berkah yang setimpal supaya 

ia lebih mantap”. (Kitab Bhagavad Gita VII. 21).44 

                                                             
41 Achmad Zainul Arifin dan Laila Qotrin Nada, “Toleransi dalam Agama Hindu: Aplikasi Ajaran 

dan Praktiknya di Pura Jala Siddhi Amertha Sidoarjo”, hlm. 16-17. 
42 Ibid, hlm. 17. 
43 Ibid, hlm. 17. 
44 Ibid, hlm. 17. 
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Kemudian ada teks yang lain yang berbunyi: 

“Janam bibhrati bahudha vivacasam, nanadharmanam prthivi 

yathaukasam, sahasram dhara dravinasya me duham, dhruveva dhenur 

anapasphuranti”. 

Artinya: “Semua orang berbicara dengan bahasa yang berbeda-beda, 

dan memeluk agama (kepercayaan) yang berbeda-beda. Sehingga Bumi 

Pertiwi bagaikan sebuah keluarga yang memikul beban. Semoga ia 

melimpahkan kemakmuran kepada kita dan menumbuhkan 

penghormatan diantara kita, seperti seekor sapi betina kepada anak-

anaknya”. (Kitab Atharva Veda XII. I. 45).45 

Lalu ada teks lain yang bunyinya: 

“Ghrtat Svadiyo madhunas ‘cavovata”. 

Artinya: “Wahai umat manusia, berbicaralah dengan kata-kata yang 

lebih manis dari pada mentega dan madu yang dijernihkan”. ( Kitab Reg 

Veda. III. 24. 20).46 

Maksudnya ialah kita harus selalu bisa berbicara yang baik dan 

menyenangkan, kalau kita bisa menyenangkan orang lain maka kita akan 

mendapatkan pahala. Teks tersebut masuk toleransi karena identik dengan 

ajaran Tri Kaya Parisudha yang lebih spesifiknya ke bagian Wacika yaitu 

berbicara yang baik. 

Teks-teks toleransi banyak sekali didalam ajaran agama Hindu yang 

kemudian dirangkum menjadi satu dari beberapa kitab atau buku. Salah 

satunya ada di Tat Twam Asih yang dimana merupakan bentuk untuk tidak 

menyakiti orang lain. Jadi, kita harus saling mengasihi, mencintai, maupun 

menyayangi satu sama lain. Yang mana kitabnya umat Hindu yaitu Kitab 

Shruti merupakan wahyu yang berasal dari tuhan dan diyakini sampai 

                                                             
45 Ibid, hlm. 17. 
46 Ibid, hlm. 18. 
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sekarang. Sedangkan Kitab Smerthi merupakan sebuah hasil ajaran yang 

berasal dari Kitab Srhuti.47 

c. Tolelransi Sosial 

Tolelransi sosial melrupakan suatu sikap yang saling melnghargai 

belrbagai multikultural latar bellakang, pandangan atau pelndapat, dan 

kelyakinan yang dianut masing-masing manusia di lingkungan sosial.48 Nilai 

tolelransi sosial juga tidak kalah pelnting telrutama dalam kelhidupan di 

masyarakat, belrguna untuk kelmanusiaan dan telrkait delngan nilai kelbudayaan 

dan norma-norma yang ada. Karelna tolelransi antar umat belragama dalam 

belrintelraksi dan juga belrmuamalah duniawi sangat dianjurkan supaya 

masyarakat mau tolong melnolong, hidup dalam kelharmonisan tanpa 

melmandang pelrbeldaan suku, agama, bahasa dan ras. Selhingga pelran tokoh 

agama dan masyarakat sangat dipelrlukan delngan melngadakan sosialisasi 

selcara telrus melnelrus kelpada masyarakat agar dapat saling melnghormati dan 

melnghargai kelyakinan orang lain.49 

B. Teori Fungsionalisme Talcott Parsons 

Dalam pelrkelmbangan pelmikiran Talcott Parsons ada tiga hal belsar yang 

melmelngaruhi pelndelkatan sosiologis Parsons. Hal pelrtama adalah pelrhatian Parsons 

telrhadap masalah kelmanusiaan dalam lingkungan sosial masyarakat Barat. Ia 

melmpelrhatikan masalah ini dari sudut pandang selorang Protelstan, ini mungkin 

                                                             
47 Ibid, hlm. 18-20. 
48 Muhammad Japar, Irawaty, dan Dini Nur Fadhillah, “Peran Pelatihan Penguatan Toleransi Sosial 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama”, 

Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 29, No. 2 (2019), hlm. 95. 
49 Mohammad Arif, “Generasi Millenial Dalam Internalisasi Karakter Nusantara”, (Kediri: IAIN 

Kediri Press, 2021), hlm. 187. 
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melrupakan pelngaruh dari ayahnya yang adalah selorang Pelndelta. Parsons dalam hal 

ini melngambil idel dasar bahwa aksi manusia tidak bisa dipahami selcara ilmiah 

tanpa dibantu delngan analisis nilai.50 

Hal keldua adalah keltelrtarikan Parsons pada ilmu keldoktelran. 

Keltelrtarikannya pada dunia keldoktelran yang melmbuatnya melmpellajari biologi dan 

filosofi, walaupun akhirnya dipisahkan olelh dunia sosiologi, teltap belrtahan dan 

melmelngaruhi belbelrapa aspelk dari idel-idelnya telntang sosiologi. Parsons juga sangat 

dipelngaruhi olelh telori-telori psikoanalitik, telrutama olelh telori-telori dan telknik telrapi 

yang dipelrkelnalkan olelh Sigmund Frelud. Parsons melnggunakan idel Frelud untuk 

melnjellaskan hubungan antara doktelr dan pasieln. 

Hal keltiga yang melmelngaruhi pelmikiran Parsons adalah sifat-sifat elkonomi 

selbagai kajian ilmiah. Holton dan Turnelr melngatakan bahwa pelntingnya sisi 

elkonomis dalam pelrkelmbangan telori sosial Parsons telrabaikan untuk waktu yang 

sangat lama. Dari sinilah kelmudian muncul dasar-dasar pelmikiran sosial elkonomi 

Parsons, tidak hanya selpelrti kritiknya telntang gagasan manfaat elkonomi di The l 

Structurel of Social Action, tapi juga dalam telrjelmahannya atas karya-karya Welbe lr 

dan dalam banyak makalah ilmiah telntang gagasan dan telori-telori elkonomi.51 

Pokok-pokok pikiran Talcott Parsons dikelnal delngan telori fungsionalisme l 

struktural. Pelndelkatan ini melmandang masyarakat selbagai suatu sistelm yang 

telrintelgrasi selcara fungsional kel dalam suatu belntuk elkuilibrium. Pelndelkatan 

                                                             
50 Anjar Sulistiawati & Khoirudin Nasution, “Upaya Penanaman Pendidikan Karakter di Sekolah 

Dasar Telaah Pendekatan Struktural Fungsional Talcott Parsons”, Jurnal Papeda: Jurnal 

Prndidikan Vol 4, No 1, Januari 2022, hlm. 29. 
51 Anjar Sulistiawati & Khoirudin Nasution, “Upaya Penanaman Pendidikan Karakter di Sekolah 

Dasar Telaah Pendekatan Struktural Fungsional Talcott Parsons”, hlm. 29. 
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fungsionalismel struktural ini timbul lelwat cara pandang yang melnyamakan 

masyarakat delngan organismel biologis. Pandangan ini melrupakan pelngaruh dari 

pandangan Helrbelrt Spelncelr dan Augustel Comtel yang melnjellaskan bahwa adanya 

saling keltelrgantungan dan keltelrkaitan antara satu organ tubuh delngan organ tubuh 

kita yang lain, dan ini dianggap sama delngan kondisi masyarakat.52 

 Talcott Parsons sellanjutnya melngelmbangkan pelmikirannya bahwa 

masyarakat harus dilihat selbagai sistelm bagian-bagian yang saling belrgantung. Jadi 

hubungan pelngaruh yang melmpelngaruhi sampai antar bagian adalah timbal balik. 

Selkalipun intelgrasi sosial tidak pelrnah dapat dicapai selcara selmpurna, sistelm sosial 

pada dasarnya sellalu celndelrung melnuju kelselimbangan dinamis. Melskipun ada 

keltelgangan, disfungsi dan pelnyalahgunaan, sistelm sosial masih dalam pelrjalanan 

melnuju intelgrasi. Pelrubahan sistelm sosial telrjadi selcara belrtahap mellalui adaptasi 

dan tidak telrjadi selcara relvolusionelr. Faktor telrpelnting yang melmiliki intelgrasi 

suatu sistelm sosial adalah kelselpatakan dalam anggota masyarakat telrselbut.53 

 Belrikut ini pelnje llasan melngelnai pelnyamaan antara dua hal telrselbut 

(organismel biologis dan masyarakat) melnurut sudut pandang Talcott Parsons: 

1. Masyarakat itu tumbuh dan belrkelmbang dari masyarakat yang seldelrhana 

melnuju masyarakat yang komplelks. 

2. Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan masyarakat belrjalan selcara pelrlahan atau 

elvolusionelr. 

                                                             
52 Binti Maunah, “Pendidikan Dalam Perspektif Struktural Fungsional”, hlm. 170. 
53 Richard Grathoff, “Kesesuaian antara Alfred Schutz dan Talcott Parsons: Teori Aksi Sosial”, 

(Jakarta: Kencana, 2000), hlm. 67-68.. 
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3. Walaupun institusi sosial belrtambah banyak, hubungan antara satu delngan 

yang lainnya teltap dipelrtahankan karelna selmua institusi itu belrkelmbang 

dari institusi yang sama. 

4. Sama selpelrti organismel biologi, bagian-bagian dalam organismel sosial itu 

melmiliki sistelmnya selndiri (subsistelm) yang dalam belbelrapa hal telrtelntu 

dia belrdiri selndiri.54 

 Kelelmpat poin inilah yang diasumsikan selbagai latar bellakang munculnya 

fungsionalismel struktural yang sangat belrpelngaruh dalam sosiologi Ame lrika, dan 

telntunya juga sangat melmelngaruhi pelmikiran-pelmikiran Talcott Parsons. 

Sellanjutnya asumsi-asumsi telrselbut dikelmbangkan lagi olelh Parsons melnjadi 

selbagai belrikut:55 

1. Masyarakat haruslah dilihat selbagai suatu sistelm dari bagian-bagian yang 

saling belrhubungan satu sama lain. 

2. Delngan delmikian hubungan pelngaruh-melmpelngaruhi di antara bagian-

bagian telrselbut belrsifat timbal balik. 

3. Selkalipun intelgrasi sosial tidak pelrnah dapat dicapai delngan selmpurna, 

namun selcara fundamelntal sistelm sosial sellalu celndelrung belrgelrak kel arah 

elkuilibrium yang belrsifat dinamis. 

4. Sistelm sosial selnantiasa belrprosels kel arah intelgrasi selkalipun telrjadi 

keltelgangan, disfungsi, dan pelnyimpangan. 

                                                             
54 Richard Grathoff, “Kesesuaian antara Alfred Schutz dan Talcott Parsons:Teori Aksi Sosial”, hlm. 

68-87. 
55 Anjar Sulistiawati & Khoirudin Nasution, “Upaya Penanaman Pendidikan Karakter di Sekolah 

Dasar Telaah Pendekatan Struktural Fungsional Talcott Parsons”, hlm. 29. 
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5. Pelrubahan-pelrubahan dalam sistelm sosial, telrjadi selcara gradual mellalui 

pelnyelsuaian-pelnyelsuaian dan tidak telrjadi selcara relvolusionelr.56 

Faktor paling pelnting yang me lmiliki intelgrasi suatu sistelm sosial adalah 

konselnsus atau mufakat di antara para anggota masyarakat melngelnai nilai-nilai 

kelmasyarakatan telrtelntu. Parsons melnilai bahwa selbelnarnya masyarakat 

melmbelntuk selbuah sistelm dan delmi selbuah kelbelrlanjutan sistelm itu selndiri, siste lm 

telrselbut haruslah melmelnuhi pelrsyaratan-pelrsyaratan selbagai belrikut ini: 

1. Sistelm harus telrstruktur agar bisa melnjaga kelbelrlangsungan hidupnya dan 

juga harus mampu harmonis delngan sistelm lain. 

2. Sistelm harus melndapat dukungan dari sistelm lain. 

3. Sistelm harus mampu melngakomodasi para aktornya selcara proporsional. 

4. Sistelm harus mampu mellahirkan partisipasi yang melmadai dari para 

aktornya. 

5. Sistelm harus mampu melngelndalikan pelrilaku yang belrpotelnsi 

melngganggu. 

6. Bila telrjadi konflik yang melnimbulkan kelkacauan harus selgelra dapat 

dikelndalikan. 

7. Sistelm harus melmiliki bahasa aktor dan sistelm sosial.57 

1. Sistem Sosial 

Sistelm sosial adalah intelraksi antara dua individu atau lelbih dalam satu 

lingkungan telrtelntu, tapi intelraksi itu tidak telrbatas antara individu-individu saja 

                                                             
56 Binti Maunah, “Pendidikan Dalam Perspektif Struktural Fungsional”, hlm. 171. 
57 Ibid, hlm. 172. 
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mellainkan juga melncakup intelraksi antara kellompok delngan kellompok, intansi 

delngan instansi, dan organisasi-organisasi. Sistelm sosial sellalu telrarah pada 

elkuilibrium atau kelselimbangan dan telrbelntuknya elkuilibrium itu bukanlah selcara 

kelbeltulan mellainkan atas konselnsus pelnilaian umum masyarakat. Hal yang paling 

pelnting dalam pelnilaian itu adalah norma-norma sosial yang kelmudian melmbelntuk 

struktur sosial.58 

Pelnjellasan telrselbut melngungkapkan bahwa di dalam sistelm sosial ini, 

telrdapat belbelrapa batasan. Batasan-batasan telrselbut yaitu: 

1. Sistelm sosial melrupakan jaringan hubungan-hubungan antaraktor atau 

jaringan hubungan intelraktif. 

2. Sistelm sosial melnyeldiakan kelrangka konselptual untuk melnghubungkan 

tindakan individu dalam situasi yang belrvariasi. 

3. Pandangan aktor telntang alat dan tujuan didapat pada situasi dan dibelntuk 

olelh kelpelrcayaan dan norma. 

4. Aktor tidak melnghadapi situasi selbagai individu, teltapi selbagai posisi dalam 

pelran sosial yang melnyeldiakan pelrilaku yang selsuai dan juga belrhubungan 

delngan pelran-pelran sosial yang lainnya.59 

Dalam sistelm sosial ini Parsons melnelkankan pelntingnya pelran aktor. Akan 

teltapi, ia mellihatnya selbagai kelnyataan fungsional dan bukan selbagai kelnyataan 

struktural karelna aktor melrupakan pelngelmban dari fungsi pelran yang adalah bagian 

dari sistelm. Olelh karelna itu, harus ada intelgrasi pola nilai dalam sistelm antara aktor 

delngan struktur sosialnya. Ini dapat telrjadi hanya mellalui cara intelrnalisasi dan 

                                                             
58 Ibid, hlm. 172. 
59 Ibid, hlm. 172-173. 
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sosialisasi. Di sini telrdapat pelngalihan norma dan nilai sistelm sosial pada aktor 

dalam sistelm sosial. Dalam prosels sosialisasi yang belrhasil, norma dan nilai itu 

diintelrnalisasikan atau melnjadi bagian dari kelsadaran aktor. Selbagai hasilnya, aktor 

dalam melngeljar kelpelntingannya, aktor harus melngabdikan diri pada kelpelntingan 

sistelm selbagai suatu kelsatuan.60 

Delngan delmikian jellaslah bahwa sosialisasi dan kontrol sosial melrupakan 

melkanisme l utama yang melmungkinkan sistelm sosial melmpelrtahankan 

kelselimbangannya. Individualitas dan pelnyimpangan diakomodasi, tapi belntuk-

belntuk yang elkstrelm harus ditangani delngan melkanisme l pelnyelimbangan ulang. 

Selmakin jellas juga bahwa Parsons mellihat sistelm selbagai selbuah kelsatuan dari 

pada aktor di dalam sistelm, maksudnya sistelmlah yang melngatur aktor dan bukan 

selbaliknya. 

2. Sistem Budaya atau Kultural 

Yang ada di dalam sistelm ini adalah unit analisis kelpelrcayaan agama, 

bahasa, dan lain-lain. Sistelm kultural melrupakan kelkuatan utama yang melngikat 

belrbagai unsur dunia sosial. Kultur adalah kelkuatan yang melngikat sistelm tindakan, 

melnelngahi intelraksi antaraktor, melngintelgrasikan kelpribadian, dan melnyatukan 

sistelm sosial.61 

Kultur melmpunyai kapasistas khusus untuk melnjadi komponeln sistelm yang 

lain. Kultur adalah sistelm simbol yang telrpola yang melnjadi sasaran orielntasi para 

aktor dalam rangka pelngintelrnalisasian aspelk-aspelk kelpribadian dan pola-pola 
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yang sudah telrlelmbagakan dalam sistelm sosial. Kultur belrsifat subjelktif dan 

simbolik. Olelh karelna itu kultur mudah ditukarkan dan dipindahkan dari satu sistelm 

sosial kel sistelm sosial yang lain me llalui pelnyelbaran (difusi), atau dari satu 

kelpribadian kel kelpribadian yang lain mellalui prosels bellajar dan sosialisasi. Sifat 

simbolisme l kultur melnelmpatkan kultur pada posisi melngelndalikan sistelm tindakan 

yang lain.62 

Dalam kaitannya delngan AGIL yang akan dije llaskan di bagian belrikutnya, 

keldua sistelm ini melmpunyai fungsi masing-masing selbagaimana yang dijellaskan 

belrikut ini: 

1. Sistelm biologis belrhubungan delngan fungsi adaptasi yaitu melnyelsuaikan 

diri delngan lingkungan dan melngubah lingkungan selsuai delngan 

kelbutuhan. 

2. Sistelm kelpribadian belrhubungan delngan fungsi pelncapaian tujuan dan 

melnggelrakkan selluruh sumbelr daya untuk melncapai tujuan-tujuan itu. 

3. Sistelm sosial belrhubungan delngan fungsi intelgrasi delngan melngontrol 

komponeln-komponeln pelmbelntuk masyarakat itu. 

4. Sistelm kelbudayaan belrhubungan delngan fungsi pelmelliharaan pola-pola 

atau struktur-struktur yang ada delngan melnyiapkan norma-norma dan nilai-

nilai yang melmotivasi melrelka belrbuat selsuatu.63 
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Selmua tindakan-tindakan telrselbut melmbelntuk selbuah skelma yang diselbut 

selbagai skelma tindakan. Adapun komponeln-komponeln pelmbelntuk skelma tindakan 

adalah selbagai belrikut: 

1. Pellaku atau aktor, dapat telrdiri atas individu ataupun kolelktif. Dalam 

pandangannya, Parsons melnganggap aktor-aktor ini telrmotivasi untuk 

melndapatkan tujuan. 

2. Tujuan atau goal, tujuan yang ingin dicapai biasanya sellaras delngan nilai-

nilai yang ada dalam masyarakat. 

3. Situasi, tindakan untuk melncapai tujuan ini biasanya telrjadi dalam situasi. 

Hal-hal yang telrmasuk dalam situasi ini adalah prasarana dan kondisi. 

4. Standar-standar normatif, ini adalah skelma tindakan yang paling pelnting 

melnurut Parsons. Guna melncapai tujuan, aktor harus melmelnuhi seljumlah 

standar atau aturan yang belrlaku.64 

Parsons juga melngelmbangkan konselp-konselp impelratif fungsional yang 

belrtujuan agar sistelm bisa belrtahan. Impelratif-impelratif telrselbut biasa dikelnal 

selbagai AGIL yang melrupakan singkatan dari Adaptation, Goal attainmelnt, 

Intelgration, dan Latelncy. 

a. Adaptation (Adaptasi) 

Ini melrupakan kelmampuan masyarakat untuk belrintelraksi delngan 

lingkungan yang ada dan alam selkitarnya. Hal ini melncakup selgala hal 

selpelrti melngumpulkan sumbelr-sumbelr kelhidupan selrta komoditas dan 

reldistribusi sosial. Dalam hal ini, menunjukkan sistem sosial pada 
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keharusan terhadap penyesuaian lingkungan dan masyarakat terhadap 

tuntunan dan kenyataan yang sedang dihadapi.65 

b. Goal Attainmelnt (Pencapaian Tujuan) 

Impelratif keldua ini melrupakan kelcakapan untuk melngatur dan 

melnyusun tujuan-tujuan masa delpan dan melmbuat kelputusan yang selsuai 

delngan tujuan telrselbut. Pelmelcahan pelrmasalahan politik dan sasaran sosial 

adalah bagian dari kelbutuhan ini. Persyaratan fungsional yang menggiring 

pada pernyataan dan sikap atas tujuan-tujuan bersama dalam suatu sistem 

sosial. Tujuan sistem sosial memusatkan tindakan pada kegiatan 

penyesuaian persiapan dalam mencapai tujuan tertentu.66 

c. Intelgration (Integrasi) 

Adalah harmonisasi kelselluruhan anggota sistelm sosial seltellah 

selbuah gelnelral agrelelmelnt melngelnai nilai-nilai atau norma-norma pada 

masyarakat tellah diteltapkan. Di sinilah pelran nilai telrselbut selbagai 

pelngintelgrasi selbuah sistelm sosial. Pernyataan hubungan interelasi yang 

menghubungkan anggota dalam bentuk sistem sosial. Hubungan sistem 

sosial dan interelasi mengacu pada terciptanya hubungan emosional 

solidaritas dan bekerjasama sebagai bentuk dari tujuan perkembangan relasi 

kolektif.67 

 

 

                                                             
65 Zainal Fadri, “Perubahan Struktural Fungsional Prostitusi Online dalam Pandangan Talcott 

Parsons”, Resiprokal. Vol. 2 No. 2 Desember 2020, hlm. 218. 
66 Zainal Fadri, “Perubahan Struktural Fungsional Prostitusi Online dalam Pandangan Talcott 

Parsons”, hlm. 218. 
67 Ibid, hlm. 218. 
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d. Latelncy (Latensi) 

Melrupakan pelmelliharaan pola, dalam hal ini nilai-nilai 

kelmasyarakatan telrtelntu selpelrti budaya, bahasa, norma, aturan, dan 

selbagainya.68 Konsep latensi yang menunjukkan berhentinya interaksi 

dikarenakan kejenuhan dan keletihan yang tergambar dari anggota 

kelompok terhadap sistem sosial dan keterlibatannya dalam sistem 

tersebut.69 

Dari pelnjellasan telrselbut telrlihat bahwa Parsons melnelkankan pada hirarki 

yang jellas mulai dari tingkat yang paling relndah hingga tingkat yang paling tinggi. 

Lalu pada tingkat intelgrasi melnurut Parsons telrjadi delngan dua cara. Cara pelrtama 

adalah masing-masing tingkat yang lelbih relndah melnye ldiakan kondisi atau 

kelkuatan yang dipelrlukan untuk tingkatan yang lelbih tinggi. Cara keldua adalah 

tingkatan yang lelbih tinggi melngelndalikan selgala selsuatu yang ada di tingkat yang 

lelbih relndah. 

Fungsionalisme l struktural yang dibangun Parsons dan dikelmbangkan ole lh 

sosiolog-sosiolog Elropa ini melmbuat telori ini belrsifat elmpiris, positivistis, dan 

idelal. Ada asumsi bahwa tindakan manusia itu belrsifat sukarella atau voluntaristik. 

Maksudnya adalah tindakan-tindakan telrselbut didasarkan pada dorongan kelmauan, 

delngan melngindahkan nilai, idel, dan norma yang tellah diselpakati selbellumnya 

selcara belrsama-sama. Tindakan individu manusia melmiliki kelbelbasan untuk 

melmilih alat atau sarana yang dibutuhkan dan tujuan yang akan dicapai itu 
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Dasar Telaah Pendekatan Struktural Fungsional Talcott Parsons”, hlm. 29. 
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dipelngaruhi olelh lingkungan atau kondisi-kondisi, dan apa yang dipilih telrselbut 

dikelndalikan olelh nilai dan norma.70 

Sellain itu, Parsons melnilai bahwa tindakan itu telrjadi pada suatu kondisi 

yang unsurnya sudah pasti, seldangkan unsur-unsur lainnya digunakan selbagai alat 

untuk melncapai tujuan. Delngan kata lain, tindakan diasumsikan selbagai kelnyataan 

sosial telrkelcil dan melndasar yang unsur-unsurnya belrupa alat, tujuan, situasi, dan 

norma. Dalam tindakan, individu pellaku delngan alat yang ada akan melncapai 

tujuan delngan belrbagai macam cara, dan individu itu selndiri dipelngaruhi ole lh 

kondisi yang dapat melmbantunya melmilih tujuan delngan bimbingan nilai dan ide l 

selrta norma. 

Pelrlu disadari juga bahwa tindakan individu itu juga ditelntukan olelh 

orielntasi subjelktifnya yang belrupa orielntasi motivasional dan orielntasi nilai. 

Orielntasi motivasi selndiri dibagi lagi melnjadi tiga, yaitu: 

a. Kognitif: melrujuk pada delfinisi selorang aktor telntang suatu situasi dalam 

telrminologi kelpelntingannya yang didorong olelh apa yang dikeltahui olelh 

objelk. 

b. Katelktik: pelngujian selorang aktor untuk kelpuasannya yang selring kali 

melrupakan tanggapan atas objelk. 

c. E lvaluatif: melrujuk pada pilihan sang aktor dan tatanan dari altelrnatifnya 

yang dilakukan delngan cara dimana objelk dinilai dan diurutkan satu sama 

lain agar saling melnyelrang.71 
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Peltelr Hamilton kelmudian belrupaya untuk melmudahkan dalam melmahami 

telori-telori Parsons delngan melmbagi-baginya melnjadi tiga fasel selbagai belrikut: 

a. Fasel pelrmulaan. Fasel ini belrisi tahap-tahap pelrkelmbangan belrdasarkan 

telori voluntarisik (kelmauan) dari tindakan sosial dibandingkan delngan 

pandangan sosiologi yang positivistik, utilitarian atau kelbelrmanfaatan, dan 

relduksionis. 

b. Fasel keldua. Fasel ini belrisi gelrakan untuk melmbelbaskan diri dari kelkangan 

telori tindakan sosial yang melngambil arah fungsionalismel struktural ke l 

dalam pelngelmbangan telori tindakan kelbutuhan yang sangat pelnting. 

c. Fasel keltiga. Fasel ini telrutama melngelnai sibelrneltik (elloktronik pelngelndali) 

dari sistelm-sistelm sosial dan kelsibukannya dalam melnjellaskan dan 

melndelfinisikan pelrubahan sosial.72 

Dari keltiga fasel telrselbut, Parsons tellah mellakukan tugas pelnting yaitu 

melncoba untuk melndapatkan suatu pelnelrapan dari selbuah konselp yang melmadai 

atas hubungan-hubungan antara telori sosiologi dan elkonomi. Ia juga melncari 

kelsimpulan-kelsimpulan meltodologis dan elpistelmologis dari apa yang dinamakan 

selbagai konselp teloreltis dalam ilmuan sosial. Ia melncari basis-basis teloreltis dan 

meltodologis dari gagasan tindakan sosial dalam pelmikiran sosial. 

                                                             
72 Ibid, hlm. 174-175. 
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